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ABSTRAK 
 
Zafissafittra. 2011. Studi Kelayakan Instalasi Penerangan Rumah Dengan 

Daya 450 VA Di Jangkak Kelurahan Campago Ipuh Kota Bukittinggi. 
Tugas Akhir. Jurusan Teknik Elektro FT-UNP. Pembimbing (I): Drs. 
Hambali, M.Kes. Pembimbing (II): Ali Basrah Pulungan, ST, MT 

 
Ditemukannya pemasangan instalasi listrik yang tidak sesuai PUIL 2000 

terutama pada penambahan titik instalasi rumah dengan daya 450 VA, berpotensi 
terjadinya gangguan pada instalasi tersebut. Sehingga peneliti mengadakan 
penelitian dengan tujuan untuk mengungkap kelayakan pemasangan instalasi 
penerangan rumah dengan daya 450 VA di Jangkak Kelurahan Campago Ipuh 
Kota Bukittinggi yang meliputi tiga aspek yaitu keamanan, keandalan dan 
ekonomis. 

Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif. Teknik pengumpulan data 
menggunakan metode observasi dan pengukuran langsung ke lapangan. Subjek 
yang diteliti adalah semua pelanggan listrik di Jangkak Kelurahan Campago Ipuh 
Kota Bukittinggi yang terdaftar sebagai pelanggan listrik PT. PLN Rayon 
Bukittinggi dengan daya 450 VA yang belum memperoleh Sertifikat Laik Operasi 
(SLO) dari KONSUIL yaitu sebanyak 42 pelanggan. Teknik analisis data yang 
digunakan adalah teknik analisis diskriptif persentasi. 

Dari hasil penelitian diperoleh data: Penggunaan komponen MCB yang 
memenuhi SNI sebanyak 69,05%, saklar dan kotak kontak yang memenuhi SNI 
92,86%, serta penghantar yang memenuhi SNI 78,57%. Jenis dan ukuran 
penghantar yang digunakan pada instalasi listrik perumahan yang sesuai dengan 
PUIL 2000 sebanyak 83,33% dan untuk penerapan warna penghantar terdapat 0% 
yang sesuai standar. Pemasangan komponen instalasi yang sesuai standar 100%, 
polaritas kotak kontak 45,24% yang sesuai standar, polaritas fitting 50% yang 
sesuai standar, sedangkan sambungan penghantar 100% masih baik. Tahanan 
isolasi penghantar fasa-netral maupun fasa-arde 100% masih laik sedangkan 
tahanan pentanahan yang sesuai dengan aturan PUIL 2000 sebanyak 42,86% yang 
memenuhi standar. Disamping itu, terdapat 30,95% yang menggunakan pengaman 
lebur tidak sesuai standar dan 50% yang menggunakan pengaman MCB sesuai 
standar sedangkan sisanya 19,05% menggunakan pengaman MCB dengan arus 
nominal yang besar. Jadi, jika dilihat secara keseluruhan aspek yang diteliti, 
ditemukan 38,1% rumah yang instalasinya dapat dikatakan Laik Operasi dengan 
Catatan (LOC) dan 61,9% rumah yang instalasinya dikatakan Tidak Laik Operasi 
(TLO) yang disebabkan tidak terdapatnya penghantar arde, nilai tahanan 
pentanahan yang besar dan hal-hal lain yang tidak sesuai PUIL 2000. Untuk itu 
disarankan kepada pemilik rumah yang instalasinya kurang layak agar segera 
memperbaiki sesuai yang telah disarankan. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pemasangan suatu instalasi listrik di Indonesia saat ini terikat pada 

peraturan yang berlaku, yaitu Peraturan Umum Instalasi Listrik (PUIL) 2000 

dan peraturan lain yang mendukung. Peraturaan ini dibuat agar 

terselenggarakannya dengan baik pengusahaan instalasi listrik, terutama yang 

menyangkut keselamatan manusia (terhadap bahaya sentuhan dan kejutan 

arus), keamanan instalasi listrik beserta kelengkapannya, keamanan gedung 

beserta isinya dari kebakaran akibat listrik dan perlindungan lingkungan. 

Selain pemasangan yang sesuai standar, perlu juga dilakukan 

pemeliharaan pada instalasi tersebut agar instalasi selalu baik dan bersih serta 

penggunaan dan perbaikannya dapat dilakukan dengan mudah dan aman 

sehingga instalasi berfungsi dengan baik sesuai dengan yang diharapkan. 

Pemeliharaan ini meliputi pemeriksaan, perawatan, perbaikan dan pengujian 

ulang berdasarkan petunjuk pemeliharaan yang telah ditentukan. Hal ini tidak 

lepas dari bahaya yang dapat ditimbulkan oleh aliran listrik seperti terjadinya 

kebakaran.  

Dalam kehidupan sehari-hari, hampir setiap hari kita mendengar adanya 

berita tentang kebakaran yang disebabkan oleh listrik. Kebakaran ini akibat 

hubungan pendek arus listrik yang biasanya diawali dengan percikan api yang 

timbulkan oleh gesekan akibat arus listrik. Percikan api tersebut bisa menjadi 

sebuah ledakan kecil maupun yang besar. Akibat dari percikan / ledakan 
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tersebut maka api mulai menyulut ke barang-barang yang mudah terbakar di 

daerah sekitar sumber percikan. 

Berdasarkan obervasi awal di daerah yang akan dijadikan tempat 

penelitian (Jangkak Kelurahan Campago Ipuh Kota Bukittinggi), daerah ini 

terdiri dari 2 RT (RT I dan RT II) dan 1 RW (RW 4) dengan jumlah 

penduduk 937 jiwa yang terdiri dari 205 KK dengan konstruksi bangunan 

rumahnya sebahagian besar adalah bangunan permanen dan sebahagian kecil 

semi permanen. Pada tahun 2005 terjadi kebakaran rumah yang disebabkan 

oleh korsleting arus listrik dan menghanguskan 6 unit rumah (sumber : ketua 

RW 4). Selain itu, saat ini terdapat 42 pelanggan listrik dengan daya 

terpasang 450 VA. Pemilihan konsumen dengan daya 450 VA ini karena 

konsumen dengan daya 450 VA lebih sering untuk melakukan penambahan 

jumlah titik instalasi jika dibandingkan dengan konsumen lainnya. Walaupun 

penambahan titik instalasi ini tidak mempengaruhi suplay daya listrik, tetapi 

saat melakukan penambahan titik instalasi terdapat konsumen yang tidak 

menggunakan komponen yang memenuhi SNI dan PUIL 2000. 

Kondisi instalasi yang tidak sesuai persyaratan pada 5 unit rumah  

berdasarkan observasi awal ke lapangan, adalah sebagai berikut : 

1. Penambahan titik instalasi yang dilakukan konsumen tidak memenuhi 

standar yang berlaku, seperti saklar dan penghantar yang tidak ber SNI 

serta sambungan yang tidak rapi. 

2. Pengaman pentanahan yang tidak merata yaitu tidak terhubung pada 

semua kotak kontak. 
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3. Pembebanan pada kotak kontak yang berlebihan. 

4. Penggunaan pengaman yang tidak tepat. 

5. Titik lampu yang dihubungkan langsung ke kotak kontak. 

Akibat dari penyimpangan pada pemasangan dan pelaksanaan serta 

pemanfaatan listrik ini, memungkinkan muncul permasalahan pada konsumen 

listrik, diantaranya: 

1. Umur instalasi akan lebih pendek dari umur yang ditetapkan. 

Suatu instalasi dikatakan memenuhi standar dan masih layak digunakan 

jika berada dalam kurung waktu pemakaian minimal 15 tahun. Umur 

instalasi akan semakin pendek (kurang 15 tahun) jika tidak selektif dalam 

penggunaan jenis penghantar, sehingga Kemampuan Hantar Arus (KHA) 

tidak sesuai lagi dengan standar yang ditetapkan, akibatnya lama kelamaan 

isolasi penghantar akan terkelupas akibat panas yang ditimbulkan. 

2. Penyebab kerusakan pada komponen instalasi 

Tiap komponen instalasi mempunyai aturan dan petunjuk tersendiri dalam 

penggunaannya. Pembebanan yang berlebihan pada suatu komponen 

instalasi, misalnya kontak-kontak akan menyebabkan kerusakan pada 

komponen itu sendiri yaitu berawal dari pemasangan hingga terjadi 

pelelehan pada terminal komponen tersebut. Apalagi dengan penggunaan 

dengan kualitas rendah (tidak memenuhi SNI). 
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3. Penyebab terjadinya kebakaran 

Dampak terbesar yang ditimbulkan akibat pemasangan yang tidak sesuai 

standar yang berlaku adalah terjadinya musibah kebakaran. Hal ini terjadi 

karena : 

a. Faktor ketidakselektifan dalam memilih pengaman. 

Pemilihan pengaman yang tidak benar dan kondisi pengaman yang 

tidak baik, mengakibatkan pengaman tidak mampu bekerja saat terjadi 

gangguan pada instalasi listrik yang diamankannya, sehingga dapat 

menjadi pemicu munculnya musibah kebakaran. 

b. Faktor penggunaan penghantar. 

Beban yang melebihi kemampuan hantar arus penghantar 

mengakibatkan isolasi penghantar akan terkelupas akibat panas yang 

dihasilkan. Pengelupasan isolasi ini bisa menyebabkan terjadinya 

korsleting listrik. Kemudian dipicu dengan munculnya percikan bunga 

api listrik sehingga tidak menutup kemungkinan terjadinya musibah 

kebakaran.  

Berdasarkan masalah di atas, maka perlu kiranya dilakukan 

pengkoreksian kembali atas instalasi listrik yang telah terpasang  pada rumah 

penduduk di daerah tersebut, sehingga penulis tertarik mengangkat sebuah 

penelitian dalam bentuk Tugas Akhir dengan judul “Studi Kelayakan Instalasi 

Penerangan Rumah Dengan Daya 450 VA di Jangkak Kelurahan Campago 

Ipuh Kota Bukittinggi”. Karena jika dalam penelitian ini melakukan 

kerjasama dengan KONSUIL, maka masing-masing konsumen dikenakan 
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biaya Rp 60.000,-. Jadi, karena keterbatasan biaya dalam penelitian ini 

penulis tidak mengundang KONSUIL. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah, maka dapat diidentifikasikan 

masalah-masalah sebagai berikut : 

1. Kotak kontak yang meleleh. 

2. Turun tegangan. 

3. MCB turun atau sekring putus. 

4. MCB turun meskipun seluruh jaringan dimatikan. 

5. Kebakaran rumah. 

C. Pembatasan Masalah 

Batasan masalah pada penelitian ini dilihat dari 3 aspek yang merupakan 

syarat yang harus dipenuhi oleh suatu instalasi listrik : 

1. Keamanan. 

2. Keandalan. 

3. Ekonomis. 

D. Perumusan Masalah 

Berdasarkan batasan masalah diatas, maka peneliti merumuskan masalah 

“Bagaimana kelayakan instalasi penerangan rumah dengan daya 450 VA di 

Jangkak Kelurahan Campago Ipuh Kota Bukittinggi”. 

E. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengungkap kelayakan 

instalasi penerangan rumah dengan daya 450 VA di Jangkak Kelurahan 
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Campago Ipuh Kota Bukittinggi serta memberikan saran kepada konsumen 

yang instalasinya kurang layak. 

F. Manfaat Penelitian 

Manfaat dari penilitian ini adalah : 

1. Sebagai dasar bagi konsumen untuk memperbaiki instalasi penerangan 

rumah mereka. 

2. Sebagai bahan rujukan bagi mahasiswa teknik elektro yang akan 

melakukan penelitian dibidang instalasi listrik. 
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